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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, penanaman 
modal dalam negeri dan upah minimum provinsi terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2018-2021 secara parsial dan simultan. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik analisa yang digunakan 
adalah regresi data panel dengan aplikasi Eviews 10. Setelah pengujian dilakukan hasil yang 
diperoleh adalah secara parsial pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, penanaman modal dalam negeri berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan upah minimum provinsi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan secara 
simultan ketiga variabel memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2018-2021.  

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Penanaman Modal, Upah 

 

1. PENDAHULUAN 

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam kehidupan manusia karena 
mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Penyediaan lapangan pekerjaan yang cukup 
merupakan salah satu tujuan penting dalam pembangunan ekonomi untuk mengejar 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja. Masalah ketenagakerjaan bukan hanya sekedar 
keterbatasan lapangan atau peluang kerja serta rendahnya produktivitas namun jauh lebih 
serius dengan penyebab yang berbeda-beda. Penyerapan tenaga kerja selama 4 tahun 
mengalami fluktuasi. Tingkat pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun 2018 ke tahun 2019 
sedangkan jumlah peningkatan yang paling rendah terjadi pada tahun 2021. Keadaan tenaga 
kerja selama 4 tahun tersebut selalu didominasi oleh sektor pertanian, pada tahun 2018 
sekitar 33,48% tenaga kerja bekerja di sektor pertanian, tahun 2019 sekitar 30,47% tenaga 
kerja bekerja di sektor perdagangan. Pada tahun 2020 sampai 2021 keadaan tenaga kerja 
sudah mulai pulih kembali dibanding tahun sebelumnya yang disebabkan oleh Covid-19. Pada 
tahun 2020 sekitar 11,98% tenaga kerja yang terkena dampak Covid-19 dan pada tahun 2021 
berkurang menjadi 8,37% tenaga kerja yang terkena dampak Covid-19 dimana angka tersebut 
dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Salah satu faktor yang dapat menyerap tenaga kerja yaitu melalui pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 
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menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan 
kemakmuran masyarakat meningkat. Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari 
perkembangan suatu perekonomian. Selain pertumbuhan ekonomi, penanaman modal juga 
merupakan salah satu faktor dalam penyerapan tenaga kerja. Penanaman modal yang 
dilakukan oleh pelaku ekonomi selaku pemilik modal untuk menciptakan lapangan usaha baru 
dengan membangun industri di Provinsi Nusa Tenggara Barat, penyerapan tenaga kerja timbul 
karena adanya penanaman modal dan usaha untuk memperluas penyerapan kerja ditentukan 
oleh laju pertumbuhan ekonomi, laju pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja. Selain 
penanaman modal, faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
adalah jumlah upah minimum. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi 
masalah ketenagakerjaan yaitu memperbaiki sistem upah melalui kebijakan upah minimum. 

Upah berhubungan dengan produktivitas serta penyerapan tenaga kerja, karena memiliki 
keterkaitan yang sangat erat. Apabila kualitas sumber daya manusia ditingkatkan melalui 
pendidikan dan pelatihan sehingga mempunyai keterampilan yang tinggi, maka upah yang 
akan diterima juga meningkat. Demikian pula jika upah yang diterima tenaga kerja sudah 
memadai maka produkivitas tenaga kerja juga meningkat, sehingga penyerapan tenaga kerja 
juga akan meningkat. Sebaliknya apabila produktivitas kerja rendah maka imbalan dalam 
bentuk upah juga rendah sehingga dapat menurunkan penyerapan tenaga kerja (Sukirno, 
2006). 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Ketenagakerjaan  

Penyerapan tenaga kerja merupakan suatu jumlah kuantitas tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan oleh suatu sektor atau unit usaha tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa tenaga 
kerja merupakan jumlah riil dari tenaga kerja yang dikerjakan dalam unit usaha (Badan Pusat 
Statistik, 2003).  

Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: investasi, upah dan nilai 
produksi. Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan untuk membeli 
barang-barang modal guna menambah produksi barang dan jasa. Upah diartikan sebagai 
sejumlah dana yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar tenaga kerja. Upah yang terus 
meningkat secara langsung akan membawa dampak yang signifikan pada penawaran tenaga 
kerja, karena dengan meningkatnya tingkat upah, maka perusahaan akan berusaha 
meningkatkan atau menambah jumlah unit usahanya sehingga perusahaan akan menambah 
jumlah tenaga kerjanya. Nilai produksi merupakan keseluruhan jumlah barang yang dihasilkan 
oleh perusahaan, naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi berpengaruh terhadap 
permintaan hasil produksi barang perusahaan, apabila permintaan meningkat maka produsen 
menambah kapasitas produksinya (Sumarsono, 2003). 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan 
kemakmuran masyarakat meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena 
faktor-faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. 
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Penanaman modal akan menambah jumlah barang modal dan teknologi yang digunakan 
berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, 
dan pengalaman kerja dan pendidikan menambah keterampilan mereka (Sadono Sukirno, 
2013). 

Menurut Arifin & Ghina (2009) indikator yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan 
ekonomi suatu negara adalah tingkat Produksi Domestik Bruto (PDB). Beberapa alasan 
digunakannya PDB (bukan PNB) sebagai indikator pengukuran pertumbuhan ekonomi yaitu 
pertama, PDB dihitung berdasarkan jumlah nilai tambah (value added) yang dihasilkan 
seluruh aktivitas produksi di dalam perekonomian. Hal ini menyebabkan peningkatan PDB 
mencerminkan peningkatan balas jasa kepada faktor produksi yang digunakan dalam proses 
produksi. Kedua, PDB dihitung atas dasar konsep siklus aliran (circulair flow concept) yaitu 
perhitungan PDB mencakup nilai produk yang dihasilkan pada suatu periode tertentu. 
Perhitungan ini tidak mencangkup perhitungan pada periode sebelumnya. Pemanfaatan 
konsep aliran dalam menghitung PDB memungkinkan seseorang untuk membandingkan 
jumlah output pada tahun ini dengan tahun sebelumnya. Ketiga, batas wilayah perhitungan 
PDB adalah Negara (perekonomian domestik). Hal ini memungkinkan untuk mengukur sampai 
sejauh mana kebijakan ekonomi yang diterapkan pemerintah maupun mendorong aktivitas 
perekonomian domestik. 

Penanaman Modal 

Pada dasarnya penanaman modal didefinisikan sebagai pengeluaran yang berkaitan dengan 
pengelolaan sumber daya yang ada saat ini untuk diperoleh penggunaannya atau manfaatnya 
pada saat yang akan datang (Masyhuri & Nurhadin, 2016). 

Menurut Kurniati (2014), pada umumnya penanaman modal terbagi dua, yakni penanaman 
modal dalam negeri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA). Ketentuan mengenai 
penanaman modal diatur dalam UU No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. 
Penanaman Modal Dalam Negeri dapat dilakukan oleh perseorangan warga negara Negeri, 
Badan Usaha Negeri, dan/atau Pemerintah Negeri yang melakukan penanaman modal 
diwilayah negara Republik Indonesia. Penanaman modal dalam negeri memberikan peranan 
dalam pembangunan ekonomi di negara-negara sedang berkembang. 

Upah 

Upah minimum merupakan salah satu kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah unuk 
mencegah terjadinya eksploitasi tenaga kerja pada pasar monopoli terlebih lagi pada pekerja 
yang tidak memiliki keterampilan yang cukup atau low skilled. Dalam jangka panjang 
pemberlakuan upah minimum justru akan mengurangi permintaan tenaga kerja karena 
banyak perusahaan yang tidak sanggup mencukupi kebijakan upah minimum sehingga tidak 
dapat bersaing dengan perusahaan lainya (Yunita Aida, 2022). 

Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan. 
Biaya produksi yang tinggi meningkatkan harga produk yang pada akhirnya membuat 
permintaan terhadap produk berkurang, yang selanjutnya juga mengurangi permintaan 
tenaga kerja. Penurunan jumlah tenaga kerja akibat perubahan skala produksi disebut efek 
skala produksi (scale effect). Suatu kenaikan upah dengan asumsi harga barang-barang modal 
yang lain tetap, maka pengusaha mempunyai kecenderungan untuk menggantikan tenaga 
kerja dengan mesin. Penurunan jumlah tenaga kerja akibat adanya pergantian dengan mesin 
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disebut efek substitusi (substitution effect). Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui 
hubungan upah dengan penyerapan tenaga kerja memiliki dua sisi yaitu kenaikan upah juga 
dapat menaikan penyerapan tenaga kerja (Mankiw, 2003). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kantitaif. Jenis data 
yang digunakan adalah data kuantitatif dimana data yang digunakan yaitu penyerapan tenaga 
kerja, pertumbuhan ekonomi, penanaman modal dalam negeri, dan upah minimum provinsi. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yaitu sumber 
data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. 

Metode Analisis Data 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen 
Pertumbuhan Ekonomi (X1), Penanaman Modal Dalam Negeri (X2), Upah Minimum Provinsi 
(X3) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun bentuk 
persamaan regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Y = b0+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  : Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja 

b0  : Konstanta 

b1,b2, b3 : Koefisien Regresi 

X1  : Pertumbuhann Ekonomi 

X2  : Penanaman Modal Dalam Negeri 

X3  : Upah Minimum Provinsi 

e  : Error (Tingkat Kesalahan) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Spesifikasi Pemilihan Model 

Hasil uji hausman dan uji langrange multiplier yang dilakukan pada uji spesifikasi pemilihan 
model, menunjukkan bahwa model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Random Effect Model (REM). Adapun hasil dari penelitian ini dengan menggunakan Random 
Effect Model dijelaskan sebagai berikut: 

Y = 0.580721 + 0.000668X1- 0.002083X2 + 0.803305X3 + e 

Hal ini sesuai dengan teori Cobb-douglas yang menyatakan bahwa jumlah penyerapan tenaga 
kerja akan dapat berubah jika upah minimum yang dimiliki setiap wilayah meningkat. Semakin 
besar upah yang di dapat akan mendorong perusahaan meningkatkan jumlah produksi 
perusahaan tersebut, dan permintaan masyarakat akan produk barang dan jasa pun semakin 
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meningkat yang akhirnya akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada. 
Bukti nyata terjadi di Provinsi Nusa Tenggara Barat yang dimana tingkat upah yang semakin 
meningkat tiap tahunnya menyebabkan tingkat penyerapan tenaga kerja juga meningkat yang 
diikuti dengan peningkatan jumlah produksi. 

Hasil analisis ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Agung 
Indradewa & Ketut Suardhika Nata (2015) yang berjudul “Pengaruh Inflasi, PDRB dan Upah 
Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Bali” dengan hasil penelitian yang 
mengatakan bahwa upah minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja.  

Uji t Statistik 

No Variabel  Taraf 
Nyata (α) 

t-hitung Prob Keterangan 

1 Konstanta 0.05 0.457895 0.6499 Tidak Signifikan 

2 Pertumbuhan 
Ekonomi (X1) 

0.05 0.094353 0.9254 Tidak Signifikan 

3 PMDN (X2) 0.05 -0.358432 0.7222 Tidak Signifikan 

4 UMR (X3) 0.05 9.207028 0.0000 Signifikan 

 Sumber: Data Sekunder diolah 

Berdasarkan tabel diatas estimasi dari tahun 2018-2021 diketahui nilai t-hitung dari masing-
masing variabel independen yaitu pada variabel Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0.094353 
atau nilai probabilitas t-hitung pada variabel pertumbuhan ekonomi 0.9254 dimana nilai 
probabilitas t hitung > 5% atau 0.05 dengan demikina H0 diterima dan Ha ditolak atau tidak 
signifikan, artinya pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja. Nilai t-hitung pada variabel Penanaman Modal 
Dalam Negeri sebesar -0.358432 atau nilai probabilitas t-hitung pada variabel penanaman 
modal dalam negeri sebesar 0.7222 dimana nilai probabilitas t hitung > 5% atau 0.05 dengan 
demikina H0 diterima dan Ha ditolak atau tidak signifikan, artinya Penanaman Modal Dalam 
Negeri memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Tingkat Penyerapan Tenaga 
Kerja. Nilai t-hitung pada variabel Upah Minimum Provinsi sebesar 9.207028 atau nilai 
probabilitas t-hitung pada variabel Upah Minimum Provinsi sebesar 0.0000 dimana nilai 
probabilitas t hitung < 5% atau 0.0000 < 0.05 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 
atau signifikan, artinya upah minimum provinsi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja. 

Uji F Statistik 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan (bersama) 
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai probabilitas F hitung 
dengan (𝛼) = 5%. Adapun pengambilan keputusan dalam uji simultas sebagai berikut: Apabila 
f hitung > f tabel atau probabilias f hitung < 5% maka H0 ditolak dan Ha diterima atau 
signifikan. Apabila nilai signifikan f hitung < f tabel atau probabilitas f hitung > 5% maka H0 
diterima dan Ha ditolak atau tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil estimasi persamaan regresi data panel menggunakan Eviews 10, diperoleh 
probabilitas f hitung < 5% (0.000000 < 0.05) atau nilai f-hitung sebesar 26.74114 maka H0 
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ditolak dan Ha diterima artinya secara bersama-sama variabel Pertumbuhan Ekonomi, 
Penanaman Modal Dalam Negeri Dan Upah Minimum Regional berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Penyerapan Tenaga Kerja di Prov. NTB Tahun 2018-2021. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Secara parsial pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2018-2021.  

2. Secara parsial penaman modal dalam negeri berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2018-2021. 

3. Secara parsial upah minimum provinsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2018-2021. 

4. Secara simultan Pertumbuhan Ekonomi, Penanamn Modal Dalam Negeri dan Upah 

Minimum Provinsi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2018-2021. 

Saran  

1. Diharapkan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat mampu lebih meningkatkan value 

added masing-masing sektor ekonomi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

sehingga lebih meningkatkan penyerapan tenaga kerja lebih tinggi secara positif dan 

signifikan. 

2. Diharapkan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat mampu lebih meningkatkan 

penanaman modal dalam negeri guna meningkatkan penyerapan tenaga kerja secara 

positif dan signifikan. 

3. Diharapkan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat mampu mempertahankan upah 

yang layak bagi pekerja untuk meningkatkan daya beli masyarakat, dan mendorong 

perekonomian daerah ke arah yang lebih baik lagi. 

4. Diharapkan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat khususnya Dinas Ketenagakerjaan 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dan para pelaku ekonomi, melakukan sebuah inovasi baru 

dalam perluasan lapangan pekerjaan, untuk lebih memperbaiki ekonomi rumah tangga, 

dan perekonomian daerah NTB secara umum. 
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